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ABSTRAK

ANDRE PRATAMA. NPM. 1505170144. Analisis Laba Dalam Memprediksi
Arus Kas Di Masa Mendatang Pada Perum Perumnas Regional 1 Medan.
Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Tujuaan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memprediksi
arus kas dimasa mendatanag dengan menggunakan laba kotor dan laba bersih.
Riset akuntansi terutama yang mencari hubungan angka laba dengan arus kas
selalalu menggunakan angka laba, dalam penelitian ini ingin menganalisis
kemampuan dari masing masing dari angka laba tersebut. Bagaimana analisis laba
kototr dan laba bersih dalam memprediksi arus kas di masa mendatang pada
Perum Perumnas Regional 1 Medan. Apakah penyebab turunnya laba pada Perum
Perumnas regional 1 Medan. Penelitian ini dilakukan pada Perum Perumnas
Regional 1 Medan periode 2013-2017. Pendekatan penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif, sumber data yang digunakan adalah sekunder, jenis data
yanag digunakan adalah data kuantitatif, dan teknik pengumpulan data
dokumentasi. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa arus kas Perum
Perumnas Regional 1 Medan dengan menggunakan laba kotor dan laba bersih
pada tahun 2013-2017 tergolong baik meskipun terjadi nya penurunan laba kotor
dan laba bersih pada tahun 2015, bahkan laba bersih bernilai negatif. Penyebab
terjadinyya penurunan laba bersih yang negatif pada tahun 2015adalah penurrunan
dari pendapatan bersih atau laba bersih setelah pajak yang diterima oleh
perusahaan. Agar arus kas perusahaan semakin baik lagi sebalknya Perum
Perumnas Regional 1 Medan berusaha untuk memanfaatkan aktiva yang
seefekktif mungkin, menghindari besarnya beban meningkatya volume
pendapatan serta mengurangi pengeluaran biaya — biaya yang tidak di perlukan
sehingga dapat mengahsilkan laba yang lebih optimal dan mampu menciptakan
nilai tambah ekonominya.

Kata Kunci : Laba kotor, Laba Bersih, Arus Kas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan masih di yakini
sebagai alat yang andal bagi para pemakainya untuk mengurangi ketidak
pastian dalam pengambilan keputusan ekonomi. Salah satu upaya untuk
mengrangi ketidakpastian tersebut adalah dengan melakukan analisis terhadap
laporan keuangan perusahaan. Penelitian investor memiliki informai yang

berhubungan dengan perusahaan.

Laporan keuangan perusahaan yang di publikasikan adalah salah satu
sumber informasi yang penting bagi para investor. Melalui lapran keuangan,
investor dapat menganalisis hasil kerja manajemen dan melakukan prediksi
perolehan laba dimasa yang akan daatang. Selain hal tersebut, para investor
juga dapat mengestimasi arus kas yang akan datang ddengan laporan

keuangan.

Salah satu jenis laporan keuangan yang terkait dengan prediksi arus kas
dimasa depan adalah laporan arus kas. Semenjak di keluarkannya PSAK No.2
tahun 1994 yang aktif di berlakukan mulai 1 januari 1995, laporan arus kas
telah menjdi bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan serta
menjadi keharusan bagi perusahaan untuk membuat laporan arus kas. Laporan
arus kas ini di harapkan memiliki kandugan informasi yang berguna bagi

pengambilan keputusan internal.



Menurut PSAK No. 2 dalam(Vina & Yogi, 2014) mengatakan informasi
yang disajikan dalam laporan arus kas jika di gunakan dalam kaitannya
dengan laporan keuangan lain dapat berguna untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dan mengembangkan
model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa

depan (future cash flow)

Menurut (Gunawan & Wahyuni, 2013) Laba adalah didefinisikan
sebagaipeningkatan kekayaan seseorang investor sebagai hasil penanam
modalnya setelah dikurangi biaya biaya yang berhubungan dengan penanaman

modal.

Menurut Kieso, Weygant, dan Kimmel 2010 dalam (Vina & Yogi,
2014)informasi laporan arus kas sebuah perusahaan dapat membantu para

invesstor, kreditor, dan pihak lainnya gguna menilai hal-hal berikut:

1. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus kas dimasa depan.
Dengan menganalisa hubungan antara beberapa komponen yang
mempengaruhi arus kas seperti penjualan dengan aarus kas yang diperoleh
dari operating activities.

2. Kemampuan perusahaan untuk membagikan dividen dan memenuhi
kewajibannya. Apaila perusahaan tidak mempunyai kas yang cukup, maka
gaji karyawan tidak dapat dibayar begitu uga dengan hutang dan deviden

3. Penyebab perbedaan antara laba bersih dan arus kas bersih dari kegiatan
operasi. Ini dibutuh kan karena net income mengandung accrual basis, para

investor ingin mengetahui penerimaan dan pengeluaran kas riil perusahaan,



karena itu net income dapat kita bandingkan dengan net cash flow from
operating activities.

4. Transaksi-transaksi pendanaan dan investasi kas dan non kas selama suatu
periode tertentu. Dengan menganalisis kegiatan investasi dan pendanaan
perusahaan, pembaca laporan keuangan dapat mengerti kenapa aset dan

hutang mengalami penurunan dan kenaikan.

Selain laporan arus kas, laporan laba rugi juga merupakan laporan
keuangan yang terkait dengan prediksi arus kas dimasa mendatang. Laporan
laba rugi merupakan laporan utama mengenai kinerja dari suatu perusahaan
selama periode tertentu. Laporan laba rugi memuat banyak angka laba, yaitu

laba kotor, laba operasi dan laba bersihh.

Menurut(Rialdy, 2017) “mengatakan bahwa tujuan perusahaan adalah
menghasilkan laba , laba merupakan selisih amtara pendapatan dengan beban,

sehingga laba dapat mengukur masukan dan keluaran yang diperoleh.

Soemarsodalam(Rispiyanto  Shofiahilmy, 2013) mengatakan bahwa
dimana dalam nilai laba kotor brasal dari pendapatan yang diperoleh
perusahaan tidak sepenuh nya berasal dari penjualan tunai namun juga berasal
dari penjualan kredit yang menunjukkan bahwa adanya kemungkinan kas
masuk yang akan diterima dari pelanggan oleh perusahaan di masa yang akan
datang. Menurut Ariani  (2010) dalam (Rispiyanto  Shofiahilmy,
2013)mengatakan bahwa laba kotor memiliki kemampuan dalam memprediksi
arus kas di masa depan. Kecendrungan atas laba kotor bisa memperlihatkan

seberapa sukses perusahaan memanfaatkan sumber daya yang digunakan.



Soemarso dalam (Rispiyanto Shofiahilmy, 2013)mengatakan bahwa laba
operasi memperlihatkan perbedaan antara aktivitas operasi dan non operasi.
Laba operasi berkaitan dengan aktivitas usaha yang masih berlangsung. Laba
operasi dapat berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi masa
mendatang, di karenakan nilai yang terkandung dalam laba operasi
mempertimbangkan beban operasional perusahaan yang mendukung aktivitas
utama perusahaan. Namun, dalam beban opersional tersebut adanya nilai dari
beban yang masih harus dibayar maupun beban yang dibayar dimuka yang

bersifat akrual.

Menurut (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2017) sesuai dengan PSAK No. 25
yang berisi laporan laba rugi merupakan laporan utama untuk melaporkan
Kinerja dari suatu perusahaan selama sesuatu periode tertentu. Informasi
tentang Kkinerja suatu perusahaan dibutuh kan untuk mengambil keputusan
tentang smber ekonomi yang akan dikelola oleh suatu perusahaan dimasa yang
akan datang. Infoermasi yang terkandung dalam laporan laba rugi dapat

digunakan untuk memprediksi kinerja perusahaan di masa mendatang.

Menurut parawiyati dan Baridwan  (1998) dalam (Junaidi, 2015)
menjelaskan bahwa proses menghasilkan laba akuntansi menunjukkan proses
menghasilkan laba akuntansi menunjukkan proses menghasilkan arus kas.
Hubungan antar laba dan arus kas lebih jelas terlihat pada saat penyajian
laporan arus kas, dimana menentukan arus kas bersih dari kegiatan operasi
dengan menambahkan kembali atau mengurangkan laba bersih dari item-item
yang tidak berpengaruh terhadap kas. Laba bersih berhubungan dengan arus

kas, yang berarti bahwa laba bersih pada periode sekarang bisa memberikan



informasi tentang arus kas perusahaan sekarang dan arus kas mendatang yang
diharapkan. Maka jika laba bersih besar dari yang di perkirakan, maka arus

kas mendatang akan meningkat.

Penyajian informasi laba melalui laporan keuangan merupakan fokus
kinerja perusahaan yang penting di bandingkan dengan pengukuran Kinerja
yang mendasarkan pada gambaran peningkatannya dan menurunnya modal
bersih. Fokus kinerja tersebut mengukur keberhasilan atau kegagalan dalam
mencapai tujuan operasi yang profitable. Informasi laba memainkan peranan
yang signifikan dalam proses pengambilan keputusan oleh pengguna laporan

keuangan yang di teritkan.

Pihak internal perusahaan secara umum lebih banyak memiliki infrmasi
berkaitan dengan kondisi nyata perusahaan dan prospeknya dimasa depan
dibandingkan dengan pihark eksternal. Oleh karena itu, kualitas laba akuntansi
yang dilaporkan oleh manajemen adalah salah satu pusat perhatian pihak

eksternal perusahaan.

Penyajian informasi laba melalui laporan keuangan merupakan fokus
kinerja perusahaan yang penting dibandingkan dengan pengukuran Kkinerja
yang mendasarkan pada gambaran meningkatnya dan menurunnya modal
bersih.

Laporan keuangan melaporkan hasil historis, namun pemakai laporan
keuangan lebih sering tertarik pada apa yang akan terjadi dimasa yang akan
datang. Karena itu, keahlian yang perlu dikembangkan pemakai laporan
keuangan adalah bagaimana menggunakan laporan keuangan historis untuk

memprediksi masa yang akan datang.



Riset akuntansi terutama yang mencari hubungan angka laba dengan arus
kas selalu menggunakan angka laba, tidak banyak peneliti yang menggunakan
angka laba kotor, laba operasi, dan laba bersih. Dalam penelitian ini, ingin
menganalisis kemampuan dari masing-masing angka laba tersebut (laba

kotor, laba operasi, laba bersih) terhadap arus kas masa mendatang.

TABEL 1.1

TABEL DATA PERUM PERUMNAS REGIONAL 1 MEDAN

Keteranga | 2013 2014 2015 2016 2017
n
Pendapatan | 93.354.575. | 76.776.02 | 29.821.56 | 93.195.84 | 74.754.53
840 0.000 8.832 0.875 8.000
Harga 56.905.979. | 52.725.53 | 19.298.53 | 52.905.61
pokok 028 9.020 9.166 6.110 53.245.84
Produksi 0.758
Laba 36.448.596. | 24.050.48 | 10.523.02 | 40.290.22 | 21.508.69
kotor 812 0.980 9.666 4.765 7.242
Beban 20.520.465. | 13.729.66 | 12.402.95 | 19.291.29 | 15.547.11
Usaha 272 0.351 7.447 9.071 7.968
Laba 15.928.131. | 10.320.82 | (1.879.927 | 20.998.92
usaha 540 0.630 .781) 5.694 5.961.579.
274 5
Pendapatan | 762.219.815 | 422.815.3 | 315.703.7 | 236.528.1 | 673.482.7
lain — lain 60 93 08 20
Beban lain | (142.092.79 | (25.699.91 | (20.460.25 | (30.654.83 | (30.125.39
—lain 6) 4) 2) 4) 4) 3
Laba 16.548.258. | 10.717.93 | (1.584.684 | 21.204.79 | 6.604.936.
sebelum 559 6.076 .240) 8.968 600
pajak
Beban (370.819.88 | (1.211.248 | (265.876.6 | (429.239.3 | (3.717.848
pajak 1) .750) 48) 88) .210)
Laba 16.177.438. | 9.506.687. | (1.850.560 | 20.777.55 | 2.887.088.
Bersih 678 326 .888) 9.580 390

SumberData :PadaPerumPerumnas Regional — 1 Medan 2018




TABEL 1.2

TABEL DATA ARUS KAS PERUM PERUMNAS REGIONAL 1 MEDAN

Tah | Arus Kas | Arus Kas Bersih | Arus Kas | Total Arus
un Bersih  Hasil | Hasil Investasi Bersih Kas Bersih

Operasi Hasil

Pendanaan

201 | (118.363.969,2 | (49.902.500,00) (4.808.595.787 | (4.976.862.25
3 7) ,40) 6,67)
201 |(10.223.482.42 | - 22.510.338.33 | 12.286.855.91
4 4,75) 8,46 3,71
201 | 18.755.815.390 | - (4.525.235.777 | 14.230.579.61
5 ,48 ,86) 2,62
201 | (5.965.457.491 | - (14.003.068.59 | (19.968.526.0
6 41) 4,33) 85,74
201 | 10.690.510.289 | - 26.131.865.64 | 36.822.375.93
7 13 8,59 7,72

SumberData :Pada Perum Perumnas Regional — 1 Medan 2018

Dari tabel 1.1 diatasdapat kita lihat fenomena masalah nya labakotor, Laba
usaha, dan Laba bersihpadaPerumPerumnas Regional-1 Medan mengalami
penurunan pada tahun 2014 dan 2015 dan 2016 mengalami kenaikan dan tahun
berikutnya mengalami penurunan lagi. Menurut(Elva, 2011) “ menyatakan bahwa
laba operasi diperoleh dari pengurangan antara penjualan bersih dikurangi dengan
beban usaha, sebelum pos pendapatan dan beban lain — lain ”. Data diambil pada
laporan keuangan audit tanpa dalam laporan laba rugi tahun 2013 (sebagai tahun
dasar ). Menurut(Wanti, 2012) menyatakan bahwa laba dapat digunakan sebagai
alat untuk mengukur Kkinerja perusahaan serta memberikan informasi yang
berkaitan dengan kewajiban manajemen atas tanggung jawabnya dalam
pengelolaan sumber daya yang telahdipercayakankepadanya .

Dari tabel 1.2 diatas dapat kita lihat data arus kas operasi pada perum
Perumnas Regional — 1 Medan dari tahun 2013 — 2015. Arus kas bersih hasil

operasi dari tahun 2014 — 2015 mengalami peningkatan disebabkan karena biaya



jumlah pengeluaran operasinya meningkat. Sedangkan dilihat pada arus kas bersih
hasil investasi hanya pada tahun 2013 terjadi pengeluaran investasi pada Perum
Perumnas Regional 1 Medan dan tahun 2014 sampai 2017 tidak ada pengeluaran
investasi atau tidak terjadi proses operasi. Kemudian dilihat pada Arus kas bersih
hasil pendanaan di tahun 2013 mengalami penurunan dan pada tahun 2014 jumlah
pengeluaran pendanaan drastis meningkat disebabkan jumlah pengeluaran
pendanaan pada Perum Perumnas Regional 1 Medan terlalu banyak diantaranya
pembangunan rusun sewa, angsuran kredit, pembayaran deviden dan pengeluaran
rupa — rupa. Total arus kas bersih pada tahun 2014-2015 dan 2017 mengalami
kenaikan.

Laba kotor disebabkan oleh faktor penjualan dan faktor harga pokok
penjualan. Harga pokok penjualan adalah semua biaya yang di korbankan, dalam
perusahaan manufaktur mulai dari tahap ketika bahan baku masuk ke pabrik
diolah hingga di jual. Semua biaya-biaya langsung yang berhubungan dengan
penciptaan produk tersebut di kelompokkan sebagai harga pokok penjualan. Laba
bersih adalah pengembalian atas investasi kepada pemilik dan menunjukkan
sejauh mana keberhasilan manajemen dalam mengoperasikan bisnis. Laba bersih
diukur dengan selisih laba sebelum pajak dengan beban pajak. Sedangkan arus kas
adalah jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi yang digunakan sebagai
indikator yang menentukan apakah dari operasi perusahaan dapat menghasilkan
arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi
perusahaan, membayar deviden, dan melakukan investasi baru tanpa

mengandalkan sumber pendanaan dari luar.(Rispiyanto Shofiahilmy, 2013).



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis melakukan
penelitian untuk menilai kondisi perusahaan dalam memprediksi pengaruh laba
sebuah perusahaan, maka penulis melakukan penelitian yang berjudul* Analisis
Laba Kotor, Laba Operasi, Laba Bersih dalam Memprediksi Arus Kas di
Masa Mendatang Pada Perum Perumnas Regional — 1 Medan ”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis
mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Terjadinya penurunan laba kotor, laba usaha, laba bersih dari tahun 2013-2015
dan 2017
2. Terjadinya penurunan laba dari tahun 2013-2015 dan 2017
3. Terjadinya kenaikan yang sangat signifikan pada pendapatan tahun 2016
sehingga mengakibatkan laba naik.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka batasan masalah yang peneliti
ambil hanya membahas pada laba diantaranya laba kotor dan laba bersih pada
Perum Perumnas Regional - Medan
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah adalah :
1. Bagaimana Analisis laba kotor dan laba bersih dalam memprediksi arus kas
dimasa mendatang pada perum perumnas regional — 1 Medan.
2. Apakah penyebab turunnya laba pada tahun 2013 -2015 dan 2017

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
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1. TujuanPenelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

a.

b.

Untuk mengetahui laba kotor dan laba bersih terhadap arus kas dimasa
mendatang pada Perum Perumnas Regional — 1 Medan.
Untukmengetahuipenyebabturunnya laba usahapadaPerumPerumnas

Regional — 1 Medan.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah :

a.

Bagi penulis, untuk memahami bagaimanakah pengaruh laba dalam
memprediksi arus kas dimasa mendatang pada perum perumnas regional — 1
Medan dan sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian sarjana
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan input dalam
menentukan kebijakan perusahaan dan mengambil keputusan.

Bagipembaca, memberikan pembuktian empiris mengenai kemampuan laba
dalam memprediksi arus kas sehingga dapat digunakan bagi penelitilain,
khususnya masalah yang berkaitan dengan kemampuan prediktif laba

terhadap arus kas.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Laporan Keuangan
Laporan keuangan memegang peranan penting yang
memberikan berbagai informasi tentang kegiatan operasional
perusahaan bagi bermacam-macam pihak. Definisi laporan keuangan
menurut (Baridwan, 1992)merupakan ringkasan darisuatu proses
pencatatan, suatu ringkasan dari transaksi-transaksi yang terjadi
selamatahun buku yang bersangkutan. Sedangkan menurut (Munawir,
2010)laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk komunikasi antara data keuangan atau

aktivitas dari suatu perusahaan tersebut.

Laporan keuangan menyediakan informasi dalam bentuk
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas,
catatan atas laporan keuanganinformasi yang disajikan dalam laporan
keuangan sifatnya adalah umum.Dengan demikian kebutuhan
informasi tidak dapat memenuhi kebutuhan setiap penggunanya. Hal
ini dikarenakan para investor merupakan penanam modal yang
sifatnya berisiko ke perusahaan sehingga ketentuan laporan keuangan
yang lebih besar memenuhi kebutuhan para investor dibandingkan

dengan kebutuhan pemakai lain. Sementara itu di dalam Standar

11



Akuntansi Keuangan (SAK) diterangkan lebih lanjut mengenai tujuan

laporan keuangan adalah:

1. Menyediakan informasi bagi investor, kreditor, dan pemakai
lainnya baik yang sekarang maupun yang potensial dalam
pembuatan keputusan investasi, kredit, dan keputusan sejenis.

2. Menyediakan informasi untuk membantu investor, kreditor dan
pemakai lainnya baik sekarang maupun yang potensial dalam
menilai jumlah, waktu, ketidakpastian penerimaan kas dari
dividen dan bunga di masa yang akan datang

3. Menyediakan informasi tentang sumber daya ekonomi dari
satuan usaha dan klaim terhadapnya, pengaruh transaksi atau
kejadian yang mengubah sumber daya dan tuntutan terhadap
sumber daya tersebut
Pihak — pihak atau para pemakai laporan keuangan yang

berkepentingan, misalnya : investor sekarang dan investor potensial,
karyawan, pemberi pinjamanpemasok dan kreditor usaha lainnya,
pelanggan, pemerintah serta lembaga — lembaga dan masyarakat. Mereka
menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan
informasi yang berbeda. Para pemakai tersebut dan beberapa kebutuhan

yang dimaksud adalah :

a. Investor
Penanam modal beresiko dan penasehat mereka berkepentingan dengan

resiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka
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lakukan.Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan
apakah  harus  membeli, menahan atau menjual investasi
tersebut.Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk
membayar deviden.
b. Karyawan

Karyawan dan kelompok — kelompok yang mewakili mereka tertarik
pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan.Mereka
juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka bisa menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun
dan kesempatan kerja.
c. Pemberi Pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayarkan pada saat jatuh tempo.
d. Pemasok dan Kreditor Usaha lainnya

Pemasok dan kreditor lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang
akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada
perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi
pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka tergantung pada
kelangsungan hidup perusahaan.

e. Pelanggan



Para pelanggan berkepntingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang atau tergantung pada perusahaan.

f. Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berbeda dibawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu berkepentingan
dengan aktivitas perusahaan.Mereka juga membutuhkan informasi untuk
mengukur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai
dasar untuk menyusun statistic pendapatan nasional dan statistic lainnya.

g. Masyarakat

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara,
misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada
perekonomian nasional, termasuk jumlah yang diperkerjakan dan
perlindungan kepada penanam modal domestic. Laporan keuangan dapat
membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan
(trend) dan pengembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta
serangkaian aktivitasnya.

Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi
keuangan utama kepada pihak — pihak diluar korporasi.Laporan ini menampilkan
sejarah perusahaan yang dikuantitatifkan dalam nilai moneter. Laporan keuangan
(financial statement) yang sering disajikan adalah :

a. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang

penghasilan dan biaya — biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan
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selama periode tertentu. Secara prinsip mempunyai urutan penyusunan

yaitu :

1) Bagian Pertama

Menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan

(penjualan barang dagangan atau memberikan jasa), diikuti dengan harga

pokok dari barang yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor.

2) Bagian Kedua

Menunjukan biaya operasional yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya

umum / administrasi (operating expenses).

3) Bagian Ketiga

Menunjukan hasil — hasil yang diperoleh diluar operasi pokok perusahaan,

yang diikuti dengan biaya — biaya yang terjadi diluar pokok perusahaan

(non operating / financial income and expenses).

4) Bagian Keempat

Menunjukan laba atau rugi yang incidental (extra ordinary gain or loss),

sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak penghasilan.
b. Laporan Neraca

Laporan neraca merupakan laporan yang sistematis tentang aktiva,

utang, serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.Tujuan
neraca adalah menunjukan posisi keuangan suatu perusahaan pada tanggal
tertentu, biasanya pada waktu tutup buku dan ditentukan sisanya pada akhit
tahun fiscal atau kelender. Adapun yang terdapat dalam laporan neraca secara

umum adalah sebagai berikut :



1) Aktiva
Aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja
tetapi juga termasuk pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya
yang masih dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta
aktiva yang tidak berwujud lainnya misalnya : goodwill, hak patent, hak
menerbitkan dan sebagainya. Pada dasarnya aktiva dapat
diklasifikasikan menjadi 2 yaitu : aktiva lancar dan aktiva tidak lancar
(aktiva tetap).

2) Aktiva Lancar
Merupakan uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk
dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumsi
dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam
perputaran kegiatan perusahaan yang normal). Pos — pos yang termasuk
dalam aktiva lancar adalah : kas, surat — surat berharga, piutang dagang,
piutang wesel, penghasilan yang masih harus diterima, persediaan
barang, biaya dibayar dimuka.

3) Aktiva Tidak Lancar
Merupakan aktiva yang mempunyai masa penggunaan relative panjang
dalam arti tidak akan habis dipakai dalam satu siklus operasi
perusahaan atau satu tahun dan tidak dapat dengan segera dijadikan kas.
Pos — pos yang termasuk kedalam aktiva tidak lancar adalah : investasi,
aktiva tetap, aktiva tak berwujud dan aktiva lainnya.

4) Utang



C.
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Semua kewajiban perusahaan pada pihak ketiga yang belum dipenuhi.
Utang merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal
dari kreditor. Utang dibedakan atas dua golongan yaitu : utang jangka
pendek (utang lancar) dan utang jangka panjang.
» Utang lancar (utang jangka pendek)
Utang lancar mencakup semua utang dan kewajiban yang harus
diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun. Utang lancar biasanya
terdiri dari : utang dagang, utang wesel, biaya yang harus dibayar,
penerimaan dimuka.
» Utang jangka panjang
Merupakan kewajiban perusahaan yang jatuh temponya lebih dari
satu tahun sejak tanggal penyusunan neraca. Secara umum utang
jangka panjang yang sering dijumpai terdiri dari : utang hipotek dan

utang obligasi

5) Modal

Modal menggambarkan bagian pemilik perusahaan atas kekayaan
(aktiva) perusahaan, yang diukur dengan menghitung selisih antara
aktiva dikurangi dengan utang.Bilamana perusahaan yang dimiliki oleh
satu orang, maka neraca perusahaan tersebut modalnya hanya terdiri
satu pos yaitu modal pemilik.Bila perusahaan bentuk persekutuan maka
tiap sekutu memiliki satu pos modal.Bila perusahaan berbentuk
perseroan maka dalam pos modal sekurang — kurangnya dijumpai dua

pos, yaitu modal saham dan laba yang ditahan.

Laporan Ekuitas Pemilik



Laporan ekuitas pemilik sering disebut laporan ekuitas pemegang saham.

1) Laporan ekuitas pemilik disiapkan untuk periode yang sama seperti
laporan laba rugi.

2) Untuk periode tersebut, laporan ini melaporkan perubahan dalam
ekuitas karena laba atau rugi serta keuntungan dan kerugian tertentu
yang meliputi laba komprehensif lainnya, dan transaksi lainnya dengan
pemilik yang menambah dan mengurangi ekuitas. Transaksi lainnya
tersebut termasuk investasi tambahan oleh pemilik dalam usaha,
pembayaran dividen atau distribusi kepada pemilik, atau pembelian
kembali saham dari pemilik oleh perusahaan.

d. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas menjelaskan perubahan dengan membuat daftar kegiatan
yang meningkat dan mengurangi kas.Laporan ini diharuskan menurut standar
akuntansi keuangan yang berlaku. Adapun penyusununan laporan arus kas
yaitu :

1) Laporan arus kas disiapkan untuk periode yang sama dengan laporan
laba rugi dan laporan ekuitas pemilik disiapkan.

2) Laporan ini merinci penerimaan dan pembayaran kas perusahaan
selama periode tersebut dan memperlihatkan bagaiamana semua
perubahan — perubahannya secarabersama— sama menghasilkan
perubahan kas dineraca dari awal hingga akhir periode.

e. Catatan atas Laporan Keuangan
Tujuan dari laporan keuangan agar pemakai eksternal dapat membuat

keputusan ekonomis yang lebih baik mengenai perusahaan, berbagai
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pengungkapan diperlukan untuk menjelaskan aspek — aspek dari empat
laporan keuangan utama.Catatan atas laporan keuangan perlu dibaca dengan
teliti untuk memahami keempat laporan keuangan tersebut. Menurut (Rambe,
Muis Fauzi. Gunawan, Ade. Julita. Parlindungan, Roni. Gultom, Dedek.
Kurniawan dan Wahyuni, 2016)Berdasarkan 1Al tahun 2004 terdapat lima
elemen laporan keuangan, yaitu:

1) Aktiva, adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai
akibat dari peristiwa masa lalu dan dari manfaat ekonomi dimasa depan
yang diharapkan akan diperoleh perusahaan.

2) Kewajiban, merupakan hutang perusahaan masa Kini yang timbul dari
peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus
kas keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat
ekonomi.

3) Ekuitas, adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi
semua kewajiban.

4) Penghasilan, adalah kenaikan manfat ekonomi selama suatu periode
akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
berasal dari kontribusi penanaman modal.

5) Beban, adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode
akuntansi dalam bentuk arus kas keluar atau berkurangnya aktiva atau
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak

menyangkut pembagian kepada penanaman modal.



Tujuan pelaporan keuangan perusahaan diasumsikan berlaku untuk seluruh
pengguna laporan keuangan perusahaan yang telah diterbitkan

a) Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi yang bermanfaat bagi
para investor dan kreditor dan pemakai lain, baik berjalan maupun
potensial, dalam membuat keputusan — keputusan investasi, kredit, dan
semacamnya yang rasional.

b) Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi untuk membantu para
investor dan kreditor dan pemakai lain, baik berjalan maupun potensial,
dalam menilai jumlah, saat terjadi, dan ketidakpastian penerimaan kas
mendatang dari deviden atau bunga dan pemerolehan kas mendatang dari

penjualan, penebusan, atau jatuh temponya sekuritasatau pinjaman

2. Laporan Laba Rugi dan Kegunaanya

Menurut (Kieso, 2011) laporan laba rugi adalah laporan yang mengukur
keberhasilan operasi perusahaan selama periode waktu tertentu, menyediakan
informasi yang diperlukan oleh investor dan kreditor untuk memprediksikan
jumlah, penetapan waktu dan ketidakpastian dari arus kas dimasa depan.
Menurut (Hanum, 2009) mengatakan pengertian laba yang umum digunakan
untuk mengukur efisian perusahhan adalah laba ussaha atau laba operasi karena
laba ini merupakan keuntungan yang diperoleh dari hasil operasi perusahaan.

Laporan laba rugi merupakan bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan
yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menyajikan unsur-unsur

pendapatan dan biaya perusahaan sehingga menghasilkan laba atau rugi bersih.



21

Laporan laba rugi merupakan laporan utama untuk melaporkan kinerja dari suatu
perusahaan selama satu periode tertentu.

Informamsi tentang Kinerja suatu perusahaan terutama tentang profitabilitas,
dibutuhkan untuk mengambil keputusan tentang sumber ekonomi ang akan di
kelola oleh suatu perusahaan dimasa yang akan datang. Informasi tersebut juga
seringkali digunakan memperkirakan kemampuan suatu perusahaan untuk
menghailkan kas dan aktiva yang disamakan dengan kas dimasa yang akan
datang sesuai dengan peryataan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2017) yang berisi
PSAK No 25. Penyusunan lapiran laba rugi ada 2 bentuk yaitu:

a. Bentuk single step, pendapatan dikurangi dengan biaya untuk
menghitung laba bersih atau rugi bersih. Jadi, hanya ada 2
pengelompokkan yaitu : pendapat dan biya dalam mempertemukan
pendapatan dan biaya hanya dilakukan satu tahap, dimana seluruh
pendapatan darimana pun asalnya dijumlahkan terlebih dahulu untuk
menghasilkan total pendapatan dalam satu peiode. Begitu pula dengan
unsur-unsur biaya, seluruh biaya dijumlahkan tanpa penunjukkan
apakah biaya itu terjadi dlam rangka usaha pokok atau usaha diluar
pokok untuk menghasilkan total biaya dalam satu periode.

b. Bentuk multi step atau biasa disebut dengan bentuk bertahap, dalam
bentuk ini unsur-unsur pendapatan dan biaya diklasifikasikan menurut
sumbernya , dalam kaitannya dengan kegiatan atau usaha pokok
perusahaan. Secara umum laporan laba rugi bentuk bertahap
mennjukkan adanya pemisahan hasil usaha (laba rugi) menurut

sumbernya, misalnya pemisahan dari sumber aktivitas operasi dan non



operasi perusahaa. Kemudian biaya juga diklasifikasikan berdasarkan
fungsi-fungsi  pokok perusahaan, misalnya fungsi pembelian,
penjualan, pproduki dan aministrasi. Penyajian dalam benttuk ini,
memungkinan pemakai membandingkan secara langsung biaya
berjalan dengan biaya tahun sebelumnya serta biaya antar kegiatan
atau fugsi dalam tahun sebelumnya serta biaya antar kegiatan atau
fungsi dalam tahun yang sama.

Bagi internal perusahaan khususnya manajemen, laporan laba rugi
dapat menjadi informasi untuk menilai sampai seberapa jauh efisiensi biaya
dan laba yang dapat dicapai oleh perusahaan atas kinerja yang telah
dilakukan.Oleh karena itu, selanjutnya hal ini dapat dijadikan motivasi bagi
manajerial dan seluruh karyawan untuk terus berkinerja lebih baik lagi.

Laporan laba rugi dapat digunakan untuk membawa pemakai laporan
keuangan memprediksi arus kas dimasa depan. Informasi laba rugi dapat

digunakan oleh investor untuk :

a. Mengevaluasi kinerja perusahaan sebelumnya,laporan laba rugi
perusahaan untuk bulan sebelumnya dapat dijadikan evaluasi untuk
meningkatkan pendapatan perusahaan dan meminimalkan resiko kerugian.
Jika kerugian terus menerus dialami oleh perusahaan maka bisa jadi akan
terjadi pemutusan hubungan kerja kepada karyawan karena kondisi
perusahaan yang naik turun menghadapi persaingan dari perusahaan

lainnya.
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b. Menyediakan basic untuk memprediksi kinerja yang akan datang,
informasi kinerja masa lampau dapat digunakan dalam menentukan trend
penting yang menyediakan informasi kinerja masa mendatang.

c. Membantu menilai resiko atau ketidakpastian dari arus kas masa
mendatang, komponen — komponen dalam informasi laba, seperti
pendapatan, biaya, laba dan rugi menggambarkan hubungan diantara
komponen tersebut dan dapat digunakan untuk menilai resiko pada tingkat
tertentu suatu arus kas dimasa mendatang.

Adapun kelemahan dari laporan laba rugi diantanya :

a. Laporan laba rugi tidak memuat banyak pos yang memberi kontribusi
terhadap pertumbuhan dan kesehatan perusahaan secara umum.

b. Angka laba sering kali diperbaruhi oleh metode akuntansi yang digunakan.

c. Ukuran laba merupakan subjek estimasi.

3. Laba Akuntansi
Pengertian laba akuntansi didefinisikan sebagai perbedaan antara realisasi
pendapatan yang berasal dari transaksi suatu periode dan berhubungan
dengan biaya historis. Dengan kata lain selisih antara pengukuran pendapatan
dan biaya.
Definisi ini menunjukan bahwa laba akuntansi memiliki lima
karakteristik sebagai berikut :

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual terutama yang berasal
dari penjualan barang atau jasa.

b. Laba akuntansi didasarkan pada postulat periode dan mengacu pada

kinerja perusahaan selama satu periode tertentu.



Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan
pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan

pendapatan,

. Laba akuntansi memerlukan pengukuran biaya dalam bentuk biaya historis

perusahaan.
Laba akuntansi menghendaki adanya pemandingan antara pendapatan
dengan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut.

Kelima Kkarakteristik di atas memungkinkan untuk menganalisis

keunggulan dan kelemahan laba akuntansi. Keunggulan laba akuntansi dapat

dirumuskan sebagai berikut :

a.

Laba akuntansi adalah laba yang memiliki daya tahan pengujian waktu.
Kebanyakan pemakai data akuntansi menyakini bahwa keunggulan laba
akuntansi merupakan determinan dari pola praktik dan pemikiran para
pembuat keputusan.

Laba akuntansi diukur dan dilaporkan secara objektif dan kemudian dapat
diverifikasi. Maksudnya dapat diuji kebenarannya karena didasarkan pada
transaksi atau fakta actual, yang didukung bukti objektif.

Laba akuntansi memenuhi kriteria konservatisme. Dalam arti akuntansi
tidak mengakui perubahan nilai tetapi hanya mengakui untungnya yang

direalisasi.

. Laba akuntansi dipandang bermanfaat untuk tujuan pengendalian, terutama

penanggung jawaban manajemen.
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Sementara itu, kelemahan mendasar dari laba akuntansi terletak pada
relevansinya dalam proses pengambilan keputusan. Kelemahan laba
akuntansi dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Laba akuntansi gagal mengakui kenaikan aktiva yang belum direalisasikan
dalam periode karena prinsip cost historis dan prinsip realisasi.

b. Laba akuntansi yang didasarkan pada cost historis mempersulit
perbandingan laporan keuangan karena adanya perbedaan metode
perhitungan cost dan metode akuntansi.

c. Laba akuntansi yang didasarkan prinsip realisasi, cost historis, dan
konservatisme dapat menghasilkan data yang menyesatkan dan tidak
relevan. Menurut (Ikhsan Arfan, 2009) ketiga angka laba akuntansi yakni
laba kotor, laba operasi dan laba bersih bersifat untuk pengukuran efisiensi
manajer dalam mengelola perusahaan. Investor dan kreditor yakin bahwa
ukuran Kkinerja yang diutamakan dalam penilaian kinerja perusahaan
adalah ukuran kinerja yang mampu menggambarkan kondisi dan prospek
perusahaan dimasa mendatang yang lebih baik. Penilaian kinerja
perusahaan ini didasarkan melalui informasi pada laporan laba rugi yang
menyajikan informasi laba kotor, laba operasi dan laba bersih.

Laba kotor adalah selisih dari pendapatan perusahaan dikurangi cost
barang terjual. Cost barang terjual adalah semua biaya yang dikorbankan,
untuk perusahaan pemanufakturan perhitungan dimulai dari tahap ketiga
bahan baku masuk ke pabrik, diolah sehingga dijual. Semua biaya — biaya
langsung yang berhubungan dengan penciptaan produk tersebut

dikelompokkan sebagai cost barang terjual.



Angka laba operasi adalah selisih laba kotor dengan biaya — biaya
operasi. Biaya—biaya operasi adalah biaya-biaya yang berhubungan dengan
operasi perusahaan atau biaya-biaya yang sering terjadi di dalam perusahaan
dan bersifat operatif, selain itu, biaya-biaya diasumsikan memiliki hubungan
penciptaan pendapatan. Diantara biaya-biaya operasi tersebut adalah: biaya
gaji karyawan, biaya administrasi, biaya penjualan dinas, biaya iklan dan
promosi, biaya penyusutan dan lain -lain.

Angka laba bersih adalah angka yang menunjukan selisih antara
seluruh pendapatan dari kegiatan operasi perusahaan maupun non operasi
perusahaan. Dengan demikian, sesungguhnya laba bersih ini adalah laba yang
menunjukkan bagian laba yang akan ditahan di dalam perusahaan dan yang
akan dibagikan sebagai deviden.

Masing — masing dari hasil laba tersebut, memiliki kandungan
informasi tersendiri yang dapat digunakan untuk memprediksi laba dan juga
aliran kas masa depan.(Elva, 2011), manyatakan bahwa laba operasi
berpengaruh terhadap laba operasi masa depan pada perusahaan. Selain itu,
menurut (Wanti, 2012)menyatakan bahwa arus kas operasi berpengaruh
signifikan untuk mempengaruhi arus kas di masa mendatang pada
perusahaan. Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak menspesifikasikan
kandungan informasi dari laba manakah yang lebh mampu memprediksi arus

kas dimasa mendatang.
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4. Laporan Arus kas dan Kegunaannya

Laporan arus kas menurut PSAK No. 2 dalam (lkatan Akuntansi
Indonesia, 2017) adalah sebuah laporan keuangan dasar yang
melaporkan kas yang diterima, kas yang dibayarkan, dan perubahannya,
dari kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan
dari bisnis selama satu periode dalam sebuah format yang menyatakan
saldo kas awal dan akhir. Arus kas mengekspresikan laba bersih
ditambah depresiasi, yang secara aktual didistribusikan kepada investor,
yakni setelah perusahaan menanamkan investasi di fixed assed dan
modal kerjanya yang penting untuk kelanjutan operasi. Jadi nilai
perusahaan berhubungan dengan kemampuannya menghasilkan arus

kas.

Tujuan laporan arus kas menurut SFAS No. 95 adalah
menyajikan informasi yang relevan mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas perusahaan selama satu periode. Sedangkan menurut
PSAK No. 2 menyatakan bahwakeutamaan informasi arus kas dalam

kaitannya dengan laporan keuangan lainnyaadalah sebagai berikut:

1) Memberikan informasi untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan kas dan setara kas

2) Memungkinkan para pemakai laporan keuangan
mengembangkan model untuk membandingkan nilai sekarang

dari arus kas masa depan dari berbagai perusahaan.



3) Informasi laporan arus kas dapat digunakan sebagai indikator

dari jumlah, waktu dan kepastian arus kas masa depan.

4) Meneliti kecermatan taksiran arus kas masa depan dan
menentukan hubungan antara profitabilitas dan arus kas bersih

serta dampak perubahan harga.

Untuk mencapai tujuan ini dan untuk membantu investor dan
pihak lain dalam analisis arus kas, laporan arus kas melaporkan
pengaruh operasi suatu perusahaan atas kas selama satu periode,
transaksi investasi, transaksi pembelanjaanya dan kenaikan atau

penurunan bersih dalam kas selama suatu periode

Informasi untuk menyiapkan laporan ini biasanya berasal dari tiga sumber

yaitu :

a. Neraca komparatif, menyajikan jumlah perubahan aktiva, kewajiban, dan
ekuitas dari awal hingga akhir periode.

b. Laporan laba rugi periode berjalan, berisi data yang membantu penentuan
jumlah kas rugi yang diterima atau digunakan oleh operasi selama periode
berjalan.

c. Data transaksi tertentu, memberikan informasi tambahan terperinci yang
dibutuhkan untuk menentukan bagaimana kas diterima dan digunakan
selama periode berjalan.

Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berbuna bagi para pemakai

laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kebutuhan perusahaan dalam



29

menggunakan kas dan setara kas. Oleh karena itu, dalam proses pengambilan
keputusan ekonomi suatu perusahaan perlu dilakukan evaluasi terhadap
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian
yang diperoleh.
Laporan arus kas terbagi 3 yaitu : Aktivitas operasi, Aktivitas investasi, dan
Aktivitas pendanaan
a. Aktivitas operasi
Dalam (lkatan Akuntansi Indonesia, 2017) PSAK No 2 di jelaskan
bahwa arus kas dan kegiatan operasi merupakan arus kas yang berasal
dariaktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dari aktivitas
lain yang bukan merupakan aktivitas pendanaan
Adapun arus kas masuk dan keluar dari kegiatan operasi mencakup:
1) Arus kas yang masuk dari penjualan barang dan jasa, pendapatan
deviden, pendapatan bunga dan penerimaan operasi lainnya
2) Arus kas keluar untuk pembayaran kepada pemasok barang dan
jasa , pembayaran kepada karyawan, bunga yang dibayar kan atas
hutang perusahaan , pembayaran pajak dan pengeluaran operasi
lainnya
b. Aktivitas investasi
Dalam (lkatan Akuntansi Indonesia, 2017)PSAK No 2 arus kas dari
aktivitas investasi mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas
sehubungan dengan sumber daya yang di peroleh perusahaan yang di
tujukan untuk meghaasilkan pendapatan arus kas masa depan.

Adapun arus kas masuk dan keluar dari kegitan ini adalah:



1) Arus kas masuk berasal dari penjualan aktiva tetap, aktiva tidak
beruwujud dan aktiva jangka panjang, penjualan saham atau
instrumen keuangan persahan lain dan penagihan uang pokok
pinjaman yang diberikan perusahaan

2) Arus kas keluar untuk pembelian aktiva tetap, aktiva tidak
beruwujud dan aktiva jangka panjang, perolehan saham atau
intrumen keuangan perusahaan lain, pemberian pinjaman pada
pihak lain.

. Aktivitas pendanaan

Arus kas yang berasal dari aktivitas ini merupakan arus kas yang

menyebabkan penambahan dalam struktur modal atau pinjaman

perusahaan. Arus kas masuk merupakan kegiatan mendapatkan dana
untuk kepentingan perusahaan, arus kas keluar adalah pembayaran
kepada kreditor.

Adapun kas masuk dan kas keluar dari aktivitas ini adalah :

1) Arus kas masuk dari penjualan saham atau instrumen modal
lainnya , dan penerbitan obligasi, wesel, hipotek, serta pinjaman
lainnya.

2) Arus kas keluar untuk pembayaran deviden , pembelian saham
perusahaan, pelunasan pokok pinjaman, pembayaran kas oleh lesse
untuk mengurangi kewajiban yang berkaitan dengan sewa guna

usaha pembayaran



B. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu dari penelitian adalah:

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
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Nama Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian Sumber
penelitian Penelitian Penelitian
(Vina & | Analisa Laba, Arus | Laba Bersih | Jurnal
Yoqi, KemampuanLaba | Kas secara parsial | Akuntansi
2014) dan Arus Kas | Operasi, bepengaruh Dan Bisnis

Operasi dalam | Mempredi | signifikan dalam
Memprediksi ksi  Arus | menjadi prediktor
Arus Kas Operasi | Kas bagi arus kas di
Masa Depan Pada | Dimasa masa depan dan
Perusahaan yang | Mendatang | menunjukkan
terdaftar Di Bursa bahwa kebutuhan
Efek  Indonesia informasi  bagi
(BEI) kreditor dan
investor  untuk
menganalisis
informasi  yang
dapat digunakan
untuk
memprediksi
aruskas di masa
depan dapat di
penuhi oleh laba
bersih.
(Elva, Laba Arus Kas | Arus Kas | Menyatakan Jurnal
2011) Operasi dan | Operasi, bahwa laba | Dinamika
Akrual  Sebagai | Laba operasi saat ini | Manajemen
Penentu laba | Operasi . berpengaruh Vol. 2 No.1




Masa
Pada
Perusahaan Yang
Terdaftar Di

Operasi
Depan

terhadap laba

operasi masa
depan perusahaan

dan total akrual

Bursa Efek juga berpengaruhi
Indonesia (BEI) signifikan
terhadap laba
operasi masa
depan
perusahaan.
(Mufid Kemampuan Arus Kas, | Hasil Jurnal
Adi As’ad, | Informasi Laba perhitungan Manajemen
2010) Komponen Arus menunjukkan
Kas dan Laba arus kas
dalam operasi
Memprediksi merupakan
Arus Kas Dimasa prediktor yang
Depan pada palingakurat
perusahaan yang .Laba
terdaftar di BEI merupakan
prediktor yang
akurat  kedua
setelah  arus
kas operasi
sehingga
komponen
laba
merupakan
prediktor arus
kas.
(Hafsah, Analisis Laba | Laba Dapat dikatakan | Jurnal Riset
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2016)

Bersih dan Arus
Kas Oerasi Dalam
Menilai
Kebijakan
Deviden Pada
Perusahaan

Properti Dan Real

Estate Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia Tahun
2012-2016

Bersih,
Arus Kas

Operasi,

bahwa  smakin
cepat tingkat
pertumbuhan

perusahaan makin

besar dana yang

dibutuhkan,
makin besar
memperoleh
keuntungan,
makin besar
bagian dari

pendapatan/ laba
yang ditahan
dalam perusahaan
dimana
perusahaan akan
mengalokasikan
keuntungan
sebagai laba
ditahan untuk
kepentingan
ekspansi  dimasa

yang akan datang

Akuntansi
Dan Bisnis

C. Kerangka Berfikir

Informasi tentang kinerja perusahaan terutama tentang profitabilitas sering

kali digunakan utuk memperkirakan kemampuan suatu perusahaan untuk

mrnghasilkan kas dan aktiva yang disamakan dengan kas di masa yang akan

datang.




Dalam penyususnan laporan laba rugi, laba kotor dilaporkan lebih awal
dari dua angka lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan laba kotor akan
menyertakan lebih sedikit komponen pendapatan dan biaya dibandingkan dengan
angka lainnya. Semakin detail perhitungan suatu angka laba, maka semakin
banyak pilihan metode akuntansi yang disertakan sehingga semakin rendah
kualitas laba.(Rispiyanto Shofiahilmy, 2013)“menyatakan bahwa laba kotor tidak
berpengaruh positif terhadap predisi arus kas masa mendatang dan tiddak
signifikan dalam memprediksi arus kas oerasi masa mendatang pada perusahan
manufaktur yang terdapat di BEI, sedangkan laba laba operasi berpengaruh positif
terhadap prediksi arus kas di masa mendatag dan signifikan dalam memprediksi
arus kas operasi masa mendatang.

Bedasarkan penelitian terdahulu (Ardisusilo G Putro, 2007) “menyatakan
bahwa laba mampu memprediksi laba mendatang, aruskas operasi mampu
memprediksi laba mendatang, laba mampu memprediksi arus kas operasi masa
mendatang. (Dewi, 2005) para peneliti terdahulu hanya mendasarkan pilihannya
kepada laba operasi, pdahal yang di reaksi pasar adalah makna pragmatic laba.
Penelitian yang dilakukan oleh widya astuti dan febriyanto ini menyatakan bahwa
laba kotor lebih mampu memberikan gambaran yang lebih baik tentang hubungan
antara laba dengan harga saham selanjutnya, laba kotor di reaksi paling kuat oleh
pasar dan berpengaruh terhadap expected saham.

Berdasarkan kedua penelitian tersebut penelitian ini akan menguji
kemampuan laba kotor, laba operasi, dan laba bersih dalam memprediksi arus kas

dimasa mendatang. Selain itu penelitian ini juga akan diteliti apakah laba kotor
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atau laba operasi atau laba bersih yang paling baik dalam memprediksi arus kas
masa depan.

Hubungan laba bersih terhadap arus kas, laba berih disesuikan dngan
penghasilan non kas dan dengan akrual, untk menghasilkas arus kas dari operasi.
Dengan adanya rekonsiliasi perbedaaan antara laba bersih dan arus kas dapat
membantu pengguna laporan keuangan untuk memprediksi arus kas melalui
prediksi laba. Dengan demikian anga laba bersih dapat membantu pengguna
laporan keuangan untuk memprediksi arus kas dimasa mendatang. (Rispiyanto
Shofiahilmy, 2013). Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat kerangka berrpfikir

sebagai berikut:

LaporanKeuangan Perum-
perumnas Regional 1 Medan

\ 4 \ 4

Laba Kotor Laba Bersih

Arus kas Perum Perumnas
Rgional 1 mean

Gambar 11.1

Kerangka Berfikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Dalam pendekatan ini penulis menggunakan jenis pendekatan

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu varibel atau lebih ( independen)
tanpa membuat pertandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan
variabel lainnya.
B. Definisi Operasional Variabel

Devinisi operasional bertujuan untuk mengetahui bagaimana suatu
variabel diukur mengetahui baik buruk nya suatu penelitian dan untuk
mempermudah pemahaman dalam pembahasan penelitian.

Beberapa varaibel yang digunakan dan pengukurannya sebagai
berikut:

1. Prediksiaruskas, yaitu total arus kas yang merupakan penjumlahan
dari arus kas operasi, investasi dan pendanaan. Periode pengamatan
yang digunakan adalah tahun 2013 — 2017. Aus kas adalah laporan
keuangan yang menginformasikan mengenai jumah arus kas mauk dan
arus kas keluar atau sumber dan pemakaian dalam suatu perusahaan
dalam (Ardisusilo G Putro, 2007).

2. Laba kotor, yaitu selisih dari pendapatan perusahaan dikurangi dengan
cost barang terjual. Cost barang terjual adalah semua biaya yang

dikorbankan dimana untuk perusahaan pemanufakturan perhitungan

36
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dimulai dari tahap ketiga bahan baku masuk ke pabrik, diolah, hingga
di jual. Biaya — biaya langsung yang berhubungan dengan penciptaan
produk tersebut kemudian dikelompokkan sebagai cost barang terjual.
Periode pengamatan yang digunakan adalah tahun 2011 - 2017
Menurut (Rispiyanto Shofiahilmy, 2013).

Laba Kotor = Penjualan Bersih — Harga Pokok Penjualan (HPP)

3. Laba operasi, yaitu pendapatan yang diperoleh dari penjualan bersih
perusahaan, dikurangi dengan biaya — biaya usaha. Periode
pengamatan yang digunakan adalah tahun 2011 — 2017 Menurut(Elva,
2011).

Laba Operasi = Laba Bruto — Beban Usaha

4. Laba bersih, yaitu angka yang menunjukkan selisih antara seluruh
pendapatan dari kegiatan operasi perusahaan maupun non operasi
perusahaan. Periode pengamatan yang digunakan adalah tahun 2011 —
2017 Menurut(Wanti, 2012).

Laba Bersih= Laba Kotor — Beban Biaya

C. Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada perum perumnas regional — 1 Medan
yang terletak di JL.Matahari Raya No. 313 Helvetia Medan yang
menyediakan informasi laporan keuangan perusahaan selama tahun 2011 —

2017.



2. Waktu Penelitian

Dilakukan pada bulan November 2018 — Maret 2019 dengan rincian

sebagi berikut :

Rencana Waktu Penelitian

Tabel 111. 1

Z
o

Jenis Kegiatan

November

Desember

Januari

Februari

Maret

1

2

3

4

1

2

3

4

1

2

3

4

1

2

3

4

Pra Riset

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penelitian Skripsi

Bimbingan Skripsi

N0~ W N

Sidang

D. Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data

sekunder yang meliputi laporan keuangan yang telah diberikan oleh Perum

Perumnas Regional — 1 Medan. Data yang diambil selama tahun 2011 — 2017

yang meliputi laporan laba rugi dan laporan arus kas perusahaan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah

Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mempelajari dokumen —

dokumen yang berhubungan dengan laba kotor, laba operasi dan laba bersih

dalam memprediksi arus kas di masa mendatang.
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F. Teknik Analisis Data

1. Mengolah data dari laporan keuangan
Setelah melakukan penelitian diperusahaan maka penulis mendapat
dokumen laporan keuangan dari perusahaan tersebut, selanjutnya
penulis mengolah data dengan hanya menggunakan laporan neraca dan
laporan laba rugi setelah menganalisis akun — akun yang akan
digunakan dalam pengolahan data kemudian penulis menghitung rasio
—rasio yaitu : laba kotor, laba operasi, laba bersih dan arus kas.

2. Menganalisis hasil yang didapat
Setelah menghitung laba kotor, laba operasi, laba bersih dan arus kas
maka hasil akan di analisis dan menyatakan bahwa perusahaan tersebut
memprediksi arus kas dimasa mendatang pada Perum Perumnas
Regional — 1 Medan.

3. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian
Setelah menganalisis hasil perhitungan tersebut maka menarik
kesimpulan dengan menjelaskan keadaan perusahaan dimasa

mendatang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

D. Hasil Penelitian
5. Deskripsi Data

Dalam memprediksi arus kas perum perumnas regional 1 Medan
penulis menggunakan laporaan keuangan berupa neraca, arus kas dan laba
rugi selama 5 tahun terakhir yaitu 2013 sampai dengan 2017. Data dalam
penelitian ini diperoleh dariPerum Perumnas Regional 1 Medan yang
kemudian data tersebut diolah.

Objek penelitian ini adalah Perum Perumnas Regional 1 Medan
dengan tujuan untuk dapat memprediksi dan menganalisis arus kas pada
perusahaan tersebut untuk menganalisis dan memrediksi arus kas pada Perum
Perumnas Rgional 1 Medan. Periode laporan keuangan yang digunakan
penulis adalah dari tahun 2013 sampai tahun 2017.

6. Perhitungan Arus Kas
a. Menghitung Laba Kotor

Laba Kotor adalah selisih antara pendapatan dikurangi dengan harga
pokok produksi (HPP). Adapun rumus dari laba kotor dan perhitungannya
selama tahun 2013-2017 adalah sebagai berikut :

Laba Kotor = Pendapatan — Harga Pokok Produksi

Perhitungan :

Tahun 2013 = 93.354.575.840 — 56.905.979.028 = 36.448.596.812

Tahun 2014 = 76.776.020.000 — 52.725.539.166 = 24.050.480.980
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Tahun 2015 = 29.821.568.832 — 19.298.539.166 = 10.523.029.666

Tahun 2016 = 93.195.840.875 — 52.905.616.110 = 40.290.224.765

Tahun 2017 = 75.754.538.000 — 53.245.840.758 = 21.508.697.242

Menurut (Kasmir, 2012) secara umum manfaat yang dapat diperoleh
dari analisis laba kotor adalah :
1) Untuk mengetahui penyebab turunnya harga jual

Dengan diketahui penyebab turunnya harga, pihak manajemen dapat
memprediksi berbagai hal, terutama yang berkaitan dengan penentuan harga
jual ke depan dan target harga jual yang lebih realistis. Kesalahan akibat
penentuan harga jual ini pasti di karenkan faktor perubahan harga jual yang
sangant rentan terhadap perubahan di luar lingkungan perusahan. Misalnya,
apabila pesaing baru dengan kualitas barang yang sama dengan produk Kkita,
tetapi memberikan harga jual yang lebih murah, hal tersebut juga akan
mempengaruhi nilai penjualan perusahaan tentunya. Demikian pula jika
produk yang sejenis di luar berkurang, perusahaan dapat menaikkan harga
jual yang diinginkan.
2) Untuk mengetahui penyebab naiknya harga jual

Kenaikan harga jual perlu di cermati penyebabnya, sebab naiknya
harga jual ini sangat mempengaruhi perolehan laba kotor perusahaan. Faktor
penyebab naiknya harga jual dapat berasal dari dalam perusahaan, misalnya
kenaikan biaya biaya. Namun harga jual dapat naik karena di pengaruhi dari
luar perusahaan, misalnya pesaing sejenis menaikkan harga jualnya dan

manajemen ikut pula menaikkan harga jual. Penentuan kenaikan harga jual



yang melebihi harga pesaing sangat berbahay dalam usaha pencapaian jumlah
penjualan.
3) Untuk mengetahui penyebab turunnya harga pokok penjualan

Laba kotor juga dipengaruhi oleh pnurunan harga pokok penjualan.
Penyebab turunnya harga jual tidak jauh berbeda dengan kenaikan harga
pokok penjualan. Hanya saja peurunan harga pokok penjualan akan membuat
perusahaan berusaha keras untuk bekerja lebih efiien dbandng kan dengan
pesaing. Kalau tidak, beban biaya yang telah dianggarkan akan ikut
mempengaruhi nilai perolehan penjualan kedepan.
4) Untuk mengetahui penyebab naiknya harga pokok penjualan

Penyebab naiknya harga pokok penjualan juga sangat penting untuk
diketahui oleh perusahaan karena dengan di ketahuinya penyebab naiknya
HPP, perusahaan pada akhirnya mampu menyesuaikan dengan harga jual dan
biaya biaya lainnya. Penyebab utama naiknya HPP sebagian besar adalah
karena dari pihak luar perusahaan sehingga mau tidak mau perusahaan
mampu menyesuaikan diri
5) Sebagai bentuk pertanggungjawaban bagian penjualan

Analisis laba kotor juga memberikan manaat sebagai bentuk
pertanggung jawaban bagian penjualan akibat naiknya harga jual. Artinya ada
pihak pihak yang meman seharusnya bertanggung jawab apabila terjadi
kenaikan atau penurunan harga jual.
6) Sebagai bentuk pertanggung jawaban bagian produksi

Analisis laba kotor juga memberikan manfaat sebagai bentuk

pertanggung jawaban bagian produksi akibat turunya harga pokok penjualan.
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Artinya untuk urusan harga pokok penjualan, pihak bagian produksilah yang
bertanggung jawab
b. Menghitung laba bersih

Laba bersih adalah selisin antara laba sebelum pajak ( EBIT )
dikurangi dengan beban biaya. Adapun rumus laba bersih dan perhitungannya
selama tahun 2013 sampai 2017 adalah sebagai berikut :

Laba bersih = Laba Sebelum Pajak (EBIT ) — Beban pajak

Perhitungan :

Tahun 2013 = 16.548.258.559 — 370.819.881 = 16.177.438.678

Tahun 2014 = 10.717.936.076 — 1.211.248.750 = 9.506.687.326

Tahun 2015 = (1.584.684.240) — 265.876.648 = (1.850.560.888)

Tahun 2016 = 21.204.798.968 — 429.239.388 = 20.775.559.580

Tahun 2017 = 6.604.936.600 — 3.717.848.210 = 2.887.088.390
c. MenghitungArus kas

Laporan arus kas menurut(lkatan Akuntansi Indonesia, 2017)
PSAK No. 2 adalah sebuah laporan keuangan dasar yang melaporkan kas
yang diterima, kas yang dibayarkan, dan perubahannya, dari kas yang
dihasilkan dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan dari bisnis
selama satu periode dalam sebuah format yang menyatakan saldo kas awal
dan akhir. Aruskasmengekspresikanlababersihditambahdepresiasi, yang
secaraaktualdidistribusikankepada investor,
yaknisetelahperusahaanmenanamkaninvestasi di fixed asseddan modal

kerjanya yang pentinguntukkelanjutanoperasi.



Jadinilaiperusahaanberhubungandengankemampuannyamenghasilkanarusk
as.
Laporan arus kas terbagi 3 yaitu : Aktivitas operasi, Aktivitas investasi, dan
Aktivitas pendanaan
d. Aktivitas operasi
Dalam (lkatan Akuntansi Indonesia, 2017) PSAK No 2 di jelaskan
bahwa arus kas dan kegiatan operasi merupakan arus kas yang berasal
dariaktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dari aktivitas
lain yang bukan merupakan aktivitas pendanaan
Adapun arus kas masuk dan keluar dari kegiatan operasi mencakup:
3) Arus kas yang masuk dari penjualan barang dan jasa, pendapatan
deviden, pendapatan bunga dan penerimaan operasi lainnya
4) Arus kas keluar untuk pembayaran kepada pemasok barang dan
jasa , pembayaran kepada karyawan, bunga yang dibayar kan atas
hutang perusahaan , pembayaran pajak dan pengeluaran operasi
lainnya
e. Aktivitas investasi
Dalam (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2017) PSAK No 2 arus kas dari
aktivitas investasi mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas
sehubungan dengan sumber daya yang di peroleh perusahaan yang di
tujukan untuk meghaasilkan pendapatan arus kas masa depan.
Adapun arus kas masuk dan keluar dari kegitan ini adalah:
3) Arus kas masuk berasal dari penjualan aktiva tetap, aktiva tidak

beruwujud dan aktiva jangka panjang, penjualan saham atau
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instrumen keuangan persahan lain dan penagihan uang pokok
pinjaman yang diberikan perusahaan

4) Arus kas keluar untuk pembelian aktiva tetap, aktiva tidak
beruwujud dan aktiva jangka panjang, perolehan saham atau
intrumen keuangan perusahaan lain, pemberian pinjaman pada
pihak lain.

Aktivitas pendanaan

Arus kas yang berasal dari aktivitas ini merupakan arus kas yang

menyebabkan penambahan dalam struktur modal atau pinjaman

perusahaan. Arus kas masuk merupakan kegiatan mendapatkan dana
untuk kepentingan perusahaan, arus kas keluar adalah pembayaran
kepada kreditor.

Adapun kas masuk dan kas keluar dari aktivitas ini adalah :

3) Arus kas masuk dari penjualan saham atau instrumen modal
lainnya , dan penerbitan obligasi, wesel, hipotek, serta pinjaman
lainnya.

4) Arus kas keluar untuk pembayaran deviden , pembelian saham
perusahaan, pelunasan pokok pinjaman, pembayaran kas oleh lesse
untuk mengurangi kewajiban yang berkaitan dengan sewa guna

usaha pembayaran



3. Analisis Data

a. Analisis laba kotor
Tabel IV. 1
Data ILaba Kotor

Perumnas Regional 1 Medan

Tahun Pendapatan HPP LabaKotor

2013 93.354.575.840 | 56.905.979.028 36.448.596.812
2014 76.776.020.000 52.725.539.020 24.050.480.980
2015 29.821.568.832 | 19.298.539.166 10.523.029.666
2016 03.195.840.875 52.905.616.110 40.290.224.765
2017 74.754.538.000 53.245.840.758 21.508.697.242

Sumber: Data Sekunder Diolah
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Laba Kotor

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa laba kotor mengalam
penurunan pada tahun 2014 - 2015 mengalami penurunan dari
24.050.480.980. turun menjadi 10.523.029.666 karena pendapatan dan harga
pokok produksi tahun 2014 sampai 2015 mengalami penurunan , ditahun
2016 laba kotor perum perumnas regional 1 medan mengalami kenaikan
sebesar 40.290.224.765. karena pendapatan dan harga pokok produksi
mengaami kenaikan, lalu pada 2017 laba kotor mengalami penurunan
kembali sebesar 21.508.697.242. karena pendapatan dan harga pokok
produksi mengalami penurunan.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa laba kotor pada
Perum Perumnas Regional 1 Medan periode 2013 sampai dengan 2017
mengalami fluktuasi bahkan pada tahun 2015 mengalami penurunan yang
signifikan , disebabkan karena perusahaan belum mampu mengendalika biaya
produksi harga pokok penjualan pada perusahaan. Semakin tinggi laba
kotorna smakin baik keadaan operasi perusahaannya. Sebaliknya, laba kotor
yang rendah menggambarkan bahwa perusahaan yang bersangkutan kurang
mampu untuk dapat mengendalikan biaya produksi dan harga pokok

penjualannya.



b. Analisis laba bersih

Tabel IV. 3

Data Laba Bersih

Perumnas Regional 1 Medan

Tahun EBIT BebanPajak LabaBersih
2013 16.548.258.559 370.819.881 16.177.438.678
2014 10.717.936.076 1.211.248.750. 9.506.687.326
2015 (1.584.684.240) 265.876.648 (1.850.560.888)
2016 21.204.798.968 429.239.388 20.775.559.580
2017 6.604.936.600 3.717.848.210 2.887.088.390
Sumber: Data Sekunder Diolah
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Laba Bersih

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa Laba Bersih Perum
Perumnas Regional 1 Medan menglami penurunan paada tahun 2014 sampai
2015 sebesar 9.506.687.326 menjadi (1.850.560.888). tahun 2016 mengalami
peningkatan sebesar 20.775.559.580. Lalu pada tahun 2017 laba bersih
kembali mengalami penurunan sebesar 2.887.088.390

Berddasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa laba bersih padda
Perum Perumnas Regonal 1 Medan periode 2013 sampa 2017 setiap tahunnya
mengalami fluktuasi, penyebab terjadinya luktuasi terhadap laba bersih pada
Perum Perumnas Regional 1 Medan adalah adnya kenaikan dan penurunan
dari jumlah pendapatan bersih dan laba bersih setelah pajak yang di terima
oleh perusahaan. Semakin tinggi laba bersih pada suatu perusahaan akan
berdampak baik bagi perusahaandan sebaliknya apabila semakin rendah laba
bersih suatu perusahaan maka akan berdampak tidk baik pada perusahaan
tersebut.

c. Analisis Arus Kas
Adapun tabel arus kas Perum Perumnas Regional 1 Medan dapat

dilihat sebagai berikut :



Tabel IV.5

Arus Kas Perum Perumnas Regional 1 Medan

Tahun AktivitasOperasi | Aktivitaslinvestasi | AktivitasPendanaan

2013 (118.363.969,27) (49.902.500) (4.808.595.787)

2014 | (10.223.482.424,75) _ 22.510.338.338,46
2015 | 18.755.815.390,48 _ (4.525.235.777,86
2016 | (5.965.547.491,41 _ (14.003.068.594,33
2017 | 10.690.510.289,13 26.131.865.648,59

Sumber : Laporan Arus Kas Perum Perumnas Regional 1 Medan 2013-2017

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa Perum Perumnas Regional 1
Medan tahun 2013-2014 mengalami penurunan sebesar (118.363.969,27)
menjadi (10.223.482.424,75) pada aktivitas operasi walau masih dalam
keadaan minus yang diikuti dengan penurunan laba. Tahun 2014-2015
aktivitas operasi kembali megalami kenaikan sebesar (10.223.482.424,75)
menjadi 18.755.815.390,48 walaau laba masih mngalami penurunan. Tahun
2015-2016 aktivitas operasi mengalami penurunan sebesar 18.755.815.390,48
menjadi (5.965.547.491,41) . Tahun 2016-2017 aktivitas operasi mengalami
kenaikan  yang  signifikan  sebesar  (5.965.547.491,41)  menjadi
10.690.510.289,13.  Aktivitas investasi pada tahun 2013 sebesar
(49.902.500,00) lalu ditahun 2014 sampai 2017 tidak memiliki aktivitas
investasi. Aktivitas pendanaan pada tahun 2013-2014 mengalami kenaikan

sebesar (4.808.595.787,40) menjadi 22.510.338.338,46. Tahun 2014-2015
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aktivitas pendanaan mengalami penurunan sebesar 10.690.510.289,13menjadi
(4.525.235.777,86). Tahhun 2015-2016 aktivitas pendanna mengalami
penurunan kembali sebesar (4.525.235.777,86) menjadi (14.003.068.594,33).
Tahun 2016-2017 aktivitas pendanaan mengalami kenaikan sebesar

(14.003.068.594,33) menjadi 26.131.865.648,59.

Jadi dapat disimpulkan bahwa laba kotor dan laba bersih perum
perumnas turun tetapi hutang, beban dan harga pokok produksi per tahun
tidak dapat memprediksi arus kas dimasa mendatang dikarenakan pada
perusahhan terjadi kenaikan arus kas tetapi terjadi penurunan pada laba kotor,
laba usaha, laba bersih. Apabila perusahaan mempunyai piutang pada tahun
sebelumnya maka perusahaan akan melunasi satu periiode akuntasi yang

mengakibatkan arus kas aktivitas pendanna mengalami kenaikan.

Apabila laba turun arus kas naik berarti perusahaan dapat dikatakan
profit dikarenakan arus kas mampu menutupi hutang di perusahaan itu yang

artinya rus kas nya memiliki kelebihan (uang masuk / uang keluar).

E. Pembahasan
1. Analisis Laba kotor dan Laba Bersih Dalam Memprediksi ArusKas
Analisis Laba Kotor dan Laba Bersih Dalam Memprediksi Arus Kas
Pada Perum Perumnas Regional 1 Medan adalah suatu kegiatan yang sangat
penting bagi perusahaan guna mengambil keputusan untuk masa sekarang
dan masa yang akan datang, artinya analisis laba akan banyak membantu
perusahaan dalam melakukan tindakan apa yang akan diambil kedepan

dengan kondisi yang terjadi sekarang atau untuk mengevaluasi apa penyebab



turunnya atau naiknya laba tersebut sehingga target tidak tercapai.
Ariani(Rispiyanto Shofiahilmy, 2013) juga mengatakan bahwa laba kotor
memiliki kemampuan dalam mempredisksi arus kas dimasa depan,
kecenderungan atas laba kotor bisa memperlihatkan seberapa sukses
perusahaan memanfaatkan sumber daya yang digunakan.. Untuk mengetahui
lebih jelas seberapa baik laba kotor dan laba bersih perusahaan dalam
memprediksi arus kas di masa yang akan datang dapat dilihat dari tabel
perbandingan laba dengan aruskas dibawah ini.

Tabel 1V. 6

Perbandingan Laba Dengan Arus Kas Pada Perum Perumnas

regional 1 Medan Tahun 2013-2017

Tahun Laba Kotor Laba bersih Total Arus kas
2013 36.448.596.812 16.177.438.678 (4.976.862.256)
2014 24.050.480.980 9.506.687.326 12.286.855.913
2015 10.523.029.666 | (1.850.560.888) | 14.230.579.612
2016 40.296.224.765 20.777.559.580 | (19.968.526.085)
2017 21..508.697.242 2.887.088.390 36.822.375.956

Sumber Data: pada perum perumnas regional 1 medan

Pada tabel diatas dapat dilihat perbandingan antara laba kotor dan laba

bersih terhadap total arus kas bersih dari tahun 2013-2017 dimana pada tahun
2013 laba kotor sebesar 36.448.596.812 sedangkan total arus kas bersih
sebesar (4.976.862.256) dapat disimpulkan bahwa arus kas mengalami

kerugian yang artinya arus kas pada tahun 2013 menurun.Disebabkan karena
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arus kas hasil operasi , investasi, pendanaan mengalami pengeluaran yang
banyak pada tahun 2013. Sedangkan pada laba kotor nya meningkat, jadi
dapat dikatakan bahwa laba kotor lebih besar di bandingkan arus kas. Pada
laba bersih pada tahun 2013 sebesar 16.177.438.678 dapat disimpulkan laba
bersih lebih baik dibandingkan total arus kas bersih disebabkan karena laba

bersih terdapat pendapatan yang lebih besar di post aktiva dan passiva.

Padda tahun pada tahun 2014 laba kotor sebesar 24.050.480.980 dan
laba bersih sebesar 9.506.687.326 dibandingkan dengan total arus kas
12.286.855.913 dapat disimpulkan bahwa laba kotor lebih besar
dibandingkan dengan arus kas yang artinya kas pada tahun 2014 lebih sedikit
dibandingkan dengan laba kotor dimana dilihat pada laba bersih tahun 2014
lebih sedikit dibandingkan dengan total arus kas artinya laba yang dii dapat
tidak sebanding dengan arus kas masuk dan keluar. Jika
labaturundanaruskasnaikberartibeban

(kewajibanperusahaandapatditutupidenganaruskas.

Pada tahun 2015 laba kotor sebesar 10.523.029.666dan laba bersih
sebesar (1.850.560.888) dibandingkan dengan total arus kas pada tahun 2015
sebesar 14.230.579.612. Jadi dapat dikatakan bahwa laba kotor lebih sedikit
dibandingkan dengan arus kas sedangkan laba bersih mengalami kerugian
tetapi arus kas nya masih bisa memenuhi kewajiban atau menutupi hutang di

perusahaan.

Pada tahun 2016 laba kotor sebesar 40.290.224.765dan laba bersih

sebesar 20.777.559.580 dibanding kan dengan total arus kas sebesar



(19.968.526.085). Jadi dapat dikatan laba kotor lebih besar dibandingkan arus
kas yang artinya pendapatan yang didapat lebih besar dibandingkan kas
keluar. Sedangkan laba bersih tahun 2016 sebesar 20.777.559.580 yang
artinya profit yang didapat di tahun 2016 sangat signifikan meningkat
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.Jika laba naik dan arus kas turun
maka berarti perusahaan dapat membayar kewajiban atau hutang tanpa

menggunakan arus kas nya.

Pada tahun 2017 laba kotor sebesar 21.508.697.242danlaba bersih
sebesar 2.887.088.390 dibandingkan dengan total arus kas sebesar
36.822.375.956. Jadi dapat dikatan bahwa laba Kkotorlebih sedikit
dibandingkan dengan total arus kas yang didapat artinya kas yang di terima
lebih besar dari pada pendapatan yang masuk ssedangkan laba bersih lebih
sedikit dibandingkan arus kasnya berarti perusahaan tersebut belum mampu
menghasilkan profit yang lebih baik. Sedangkan arus kas mengalami
kenaikan yang sangat signifikan atau terdapat kas masuk dan keluar yang

sangat besar dibandingkan laba yang didapat .

Dapat disimpulkan bahwa laba bersih dalam memprediksi arus kas pada
perum perumnas regional 1 medan periode 2013-2017 setiap tahunya
mengalami fluktuasi, penyebab terjadinya fluktuasi adalah adanya kenaikan
dan penrunan dari jumlah pendapatan bersih dari laba bersih setelah pajak
yang diterima oleh perusahaan. Semakin tinggi laba bersih pada suatu
perusahaan akan berdampak bagi perusahaan dan sebaliknya apabila semakin
rendah laba bersih sutu perusahaan akan berdampak tidak baik bagi

perusahaan tersebut. Dapat dikatakan bahwa smakin cepat tingkat
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pertumbuhan perusahaan makin besar dana yang dibutuhkan, makin besar
memperoleh keuntungan, makin besar bagian dari pendapatan/laba yang
ditahan dalam perusahaan dimana perusahaan akan
mengalokasikankeuntungan sebagai laba ditahan untuk kepentingan ekspansi
dimasa yang akan datang (Hafsah, 2016)
2. Analisis Penyebab Turunnya Laba

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
laba dari perusahaan mengalami pernurunan dikarenakan faktor-faktor
tertentu seperti turunnya harga jual dan kenaikan biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan yang dimana hal tersebut akan mempengaruhi
laba yang didapat oleh perusahaan. Hasil analisa data pada Perum Perumnas
Regional 1 Medan periode 2013 sampai dengan 2017 juga dapat kitaketahui
bahwasanya perusahaan mengalami fluktuasi pada laba bersih dan juga laba
kotor bahkan pada tahun 2015 mengalami penurunan yang signifikan |,
disebabkan karena perusahaan belum mampu mengendalikan biaya produksi
harga pokok penjualan pada perusahaan.(Kasmir, 2012)juga mengatakan
bahwa laba kotor juga dipengaruhi oleh penurunan harga pokok penjualan.
Penyebab turunnya harga jual tidak jauh berbeda dengan kenaikan harga
pokok penjualan. Hanya saja peurunan harga pokok penjualan akan membuat
perusahaan berusaha keras untuk bekerja lebih efiien dbandng kan dengan
pesaing. Kalau tidak, beban biaya yang telah dianggarkan akan ikut
mempengaruhi nilai perolehan penjualandanlabaperusahaan kedepannya.
Semakin tinggi laba kotornya semakin baik keadaan operasi perusahaannya

dimana hal tersebut akan mempengarui laba bersih yang didapatkan oleh



perusahaan dikarenakan laba bersih yang didapat akan ikut menigkat
juga,sebaliknyalaba kotor yang rendah menggambarkan bahwa perusahaan
yang bersangkutan kurang mampu untuk dapat mengendalikan biaya produksi
dan harga pokok penjualannya. Hal ini didukung oleh teori yang dikatakan
oleh (Hafsah, 2016)semakin tinggi laba bersih pada suatu perusahaan akan
berdampak bagi perusahaan dan sebaliknya apabila semakin rendah laba
bersih sutu perusahaan akan berdampak tidak baik bagi perusahaan tersebut.
Dapat dikatakan bahwa smakin cepat tingkat pertumbuhan perusahaan makin
besar dana yang dibutuhkan, makin besar memperoleh keuntungan, makin

besar bagian dari pendapatan/laba yang ditahan dalam perusahaan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan, yaitu mengenai
analisis arus kas pada Perum Perumnas Regional 1 Medan untuk
memprediksi arus kas di masa mendatang periode 2013-2017 maka penulis
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Manfaat dalam menganalisis laba kotor dan laba bersih pada Perum
Perumnas Regional 1 Medan adalah untuk mengetahui besarnya laba
yang dimiliki perusahaan tersebut dan dapat dianalisis apakah laba
turun atau naik, dilihat pada laporan laba rugi Perum Perumnas
Regional 1 Medanlaba kotornya mengalami fluktuasi yang
mengaibatkan kurang baiknya laba kotor perum perumnas regional 1
medan periode 2013-2017. Laba bersih perum perumnas regional 1
medan juga mengalami fluktuasi yang membuat laba bersih perum
perumnas regional 1 medan menyebabkan laba bersih nya kurang baik.

2. Arus kas yang di ambil dari perum perumnas regional 1 medan adalah
aktivits operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Adapun
manfaat dari arus kas adalah untuk mengetahui bagaimanakah keadaan
aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan di perum
perumnas regional 1 medan periode 2013-2017. Aktivitas operasional
pada perum perumnas regional 1 medan mengalami kenaikan yang

signifikan yang menyebabkan aktivitas operasional dalam keadaan
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baik. aktivitas investasi pada perum perumnas regional 1 medan hanya

ada pada tahun 2013 sajaditahun berikutnya perum perumnas regional 1

medan tidak ada aktivitas investasi. Aktivitas pendanaan pada perum

perumnas regioanl 1 medan mengalami fluktuasi yang membuat

aktivitas pendanaan baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa laba kotor dan

laba bersih lancar naik tetapi hutang, disebabkan karena disebabkan

karena beban dan harga pokok produksi pertahun tidak dapat

memprediksi arus kas dimas amendatang dikarenakan pada perusahan

terjadi kenaikan arus kas tapi terjadi penurunan pada laba kotor dan

laba bersih. Apabila perusahaan mempunyai piutang pada tahun

sebelumnya maka perusahaan akan melunasi satu periiode akuntasi
yang mengakibatkan arus kas aktivitas pendanna mengalami kenaikan.

Apabila laba turun arus kas naik berarti perusahaan dapat dikatakan

profit dikarenakan arus kas mampu menutupi hutang di perusahaan itu yang

artinya rus kas nya memiliki kelebihan (uang masuk / uang keluar).

Sedangkan apabila arus kas turun tetapi laba naik perusahaan juga dapat

dikatan baik , karena perusahaan dapat membayar beban kewajiban atau

hutang tan pa harus menggunakan arus kas nya.
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B. Saran

Berdsarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis maka saran yang

dapat penulis berikan adalah :

1. Agar arus kas menjadi lebih baik maka perusahaan harus mampu
meningkatkan laba yang diperoleh. Untuk meningkatkan laba
perusahaan sebaiknya penggunaan ast perusahaan di kelola dengan
lebih efisien dan efektif.

2. Penelitian ini dapat dijadikan panduan bagi peneliti — peneliti
selanjutnya agar lebih baik dengan memilih objek atau tempat
penelitian yang berbeda dan memiliki masa tahun yang berbeda
pula

3. Penelitian selnjutnya diharapkan menambah tahun penelitian dan

memberikan infrmasi tentang pengaruh variabel tersebut.
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